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ABSTRAK 

 
 

Faddryan (2023): Bakti Anak Perempuan Terhadap Orang Tua-Nya 

Setelah Menikah Menurut Hukum Islam.  

 

Berbakti kepada orang tua (birrul walidain) hukumnya wajib bagi seorang 

anak dan terus berlanjut meskipun anak sudah berumah tangga dan memiliki istri 

atau suami. Walaupun sudah menikah, seorang muslimah harus tetap berbakti dan 

taat kepada orang tuanya, karena tentu saja orang tua menginginkan yang terbaik 

dan memberikan nasehat yang baik untuk anaknya. Dengan itu, sebagai anak 

perempuan  tidaklah berubah dan tetap harus menghormati orang tuanya karena 

sering kali ada yang melupakan orang tuanya ketika sudah menikah. Padahal, 

orang tua tetap harus dihargai sebagaimana peran dan pengorbanan orang tua 

selama kita kecil telah memberikan kasih sayang dan perhatian yang tulus. Oleh 

karenanya penulis tertarik untuk meneliti tentang bagaimana pelaksanaan Bakti 

Anak Perempuan Kepada Orang Tuanya Setelah Menikah Menurut Hukum Islam. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui Bagaimana Bakti Anak 

Perempuan Terhadap Orang Tuanya Setelah Menikah, (2) Mengetahui Mengapa 

Anak Perempuan Banyak Yang Tidak Berbakti keapda Orang Tuanya Setelah 

Menikah. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian jenis kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

berupa kata-kata tertulis yang ada dibuku perpustakan sebagai sumber data yang 

utama. Teknik pengumpulan data berupa bahan primer dan bahan sekunder. 

Bahan primer berupa buku-buku sumber kepustakaan yang menjadi sumber 

penelitian penuis serta data sekunder berupa data lapangan, fenomena lingkungan, 

observasi suatu permasalahan dan wawancara.  

Maka hasil dari penelitian ini adalah Bakti anak perempuan kepada orang 

tuanya setelah menikah tetaplah wajib. Adapun mana yang harus didahulukan 

antara berbakti kepada orang tua atau kepada suami maka yamg harus didahului 

adalah kepada suami jika dalam kondisi yang normal. Dan adapun alasan kenapa 

banyaknya anak perempuan tidak berbakti lagi kepada orang tuanya adalah 

dikarenakan sering terjadinya ikut campur orangtua dalam rumah tangga anaknya 

sehingga membuat pertikaian dalam rumah tangga sang anak dan adanya 

perubahan prioritasnya dalam kehidupan barunya dalam berumah tangga. Pada 

dasarnya ketika sudah menikah, maka bakti utama anak perempuan adalah kepada 

suaminya dan bukan lagi kepada orang tuanya. Karena yang bertanggung jawab 

atas segala kebutuhannya adalah suaminya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam Agama Islam, telah mengajarkan kita semua untuk berbakti 

kepada Orang tua, yang mana berbakti kepada orang tua hukumnya fardu ain 

(wajib) bagi setiap muslim meskipun kedua orang tuanya adalah non muslim. 

Menurut bahasa, Birrul Walidain ِٝبشاى٘اىذ berasal dari penggabungan dua kata 

yaitu al-birr dan al-walidain. Dalam kamus bahasa Arab al-bir dimaknai 

dengan “berbuat baik, menurut, patuh” sedangkan al-walidain berarti kedua 

orang tua yaitu ibu dan ayah.
1
 

Islam tidak hanya mengajarkan harus berbakti kepada orang tua saja, 

akan tetapi hubungan orang tua dan anak juga memiliki hak dan kewajiban. 

Orang tua memiliki kewajiban atas hak anak laki-laki dan perempuannya 

begitu pula anak memiliki kewajiban atas hak kedua orang tuanya. 

Berbakti kepada kedua orang tua termasuk faktor pendatang kecintaan 

Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT telah berpesan kepada anak supaya 

berlaku baik terhadap orang tua. Dalam AlQur‟an mengaitkan hal itu dengan 

menegaskan Allah SWT dan larangan menyekutukan-Nya, di samping itu 

menggabungkan syukur kepada-Nya dengan syukur kepada mereka, karena 

kedudukan mereka yang tinggi.
2
  

                                                 
1
 Heri Gunawan, Keajaiban Berbakti Kepada Kedua Orang Tua, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), 2. 
2
 M. Fauzi Rachman, Wanita Yang Dirindukan Syurga, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 

2015), 165 
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Berdasarkan keumuman dalil yang memerintahkan agar berbakti 

kepada orang tua, Seperti firman Allah SWT dalam AlQuran Surat Al- Isra 

ayat 23-24 sebagai berikut: 

                              

                      

                     

        

 
Artinya:  “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 

berdua telah mendidik aku waktu kecil".
3
 

 

Adanya pengulangan perintah yang dikaitkan dengan ayat perintah 

larangan menyembah selain Allah SWT yang menunjukan begitu pentingnya 

kedudukan berbakti terhadap kedua orang tua di dalam Islam. Dan firman 

Allah SWT dalam al-Quran Surat An-Nisaa ayat 36 Sebagai Berikut: 

                         

                           

                                                 
3
 https://tafsirweb.com/37697-surat-al-isra-ayat-23-24.html 
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Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 

Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membanggabanggakan 

diri”. (Q.S, An-Nisaa, (4):36)
4
 

 

Di dalam hadis Rasulullah SAW ditanya: 

سْعُ٘دٍ  ٍَ  ِِ ِ بْ ُْْٔ  –عَِ عَبْذِ اللَّه ُ عَ َٜ اللَّه هٜ قبَهَ : سَأىَْجُ  –سَضِ ِٔ  –اىْهبِ ْٞ ُ عَيَ صَيهٚ اللَّه

 ٌَ سَيه ُّٛ ؟ قبَهَ : بشُِّ  –َٗ هٌ أَ قْخِٖبَ . قيُْجُ : ثُ َٗ لاةُ عَيَٚ  ِ ؟ قبَهَ : اىصه وِ أحََبُّ إىَٚ اللَّه ََ ُّٛ اىْعَ : أَ

 ِ ُّٛ ؟ قبَهَ : اىْجِٖبَدُ فِٜ سَبِٞوِ اللَّه هٌ أَ ِِ , قيُْجُ : ثُ ْٝ اىِذَ َ٘  اىْ

Artinya :  Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 

amal apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, " Shalat 

pada waktunya ." Aku berkata, "Lalu apa?" Beliau menjawab, " 

Berbakti kepada kedua orang tua .” Aku berkata, "Lalu apa?" 

Beliau menjawab, " Berjihad di jalan Allah ." (Shahih: Al 

Bukhari no.527 dan Muslim no.85)
5
 

 

Adapun contoh ketaatan anak laki-laki dan perempuan kepada orang 

tuanya yaitu dengan selalu memberikan dan mencurahkan kebaikan, baik itu 

dari perkataan, perbuatan, maupun harta. Berbakti kepada orang tua pun tidak 

hanya dilakukan saat keduanya masih hidup, tapi tetap dilakukan manakala 

keduanya sudah meninggal dunia. 

Berbuat baik dengan perbuatan ialah dengan melayani dan memenuhi 

kebutuhan orang tua, dan mempermudah urusannya sesuai dengan 

                                                 
4
https://www.merdeka.com quran an-nisa ayat-36 

5
Abu Miqdam, Jangan Lalaikan Kewajiban Berbakti pada Orang Tua, 

https://suaraislam.id/jangan-lalaikan-kewajiban-berbakti-pada-orang-tua, 17 april 2018 

https://suaraislam.id/jangan-lalaikan-kewajiban-berbakti-pada-orang-tua
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kemampuan yang kita miliki, Berbuat baik dengan perkataan ialah bertutur 

kata dengan lemah lembut dan hormat kepada kedua orang tua, berbuat baik 

dengan harta ialah dengan memberikan setiap yang kita miliki untuk 

membantu kebutuhan yang diperlukan oleh orang tua kita.
6
 

Berbakti kepada orang tua termasuk suatu hal yang diharuskan bahkan 

memuliakan dan menyambung silaturahmi kepada teman kerabat orang tua 

kita. Balasan berbakti pun ialah pahala yang sangat besar dan akan kita 

dapatkan di dunia maupun akhirat. Jika kita selalu berbakti kepada orang tua 

kita maka kelak anak-anak dan keturunan kita pasti akan berbakti kepada 

orang tuanya serta memberi jalan keluar dari kesusahan. 

Lain halnya ketika anak perempuan sudah berkeluarga maka terjadi 

perubahan dalam hal berbakti kepada orang tua, anak laki-laki (suami) harus 

mendahulukan orang tuanya dan terutama ibunya dalam hal berbakti, adapun 

anak perempuan (istri) tidak demikian lebih dituntut kepada suaminya, prinsip 

ini berdasarkan riwayat hadis Aisyah: 

عِ عبئشت سضٚ اللَّ عْٖب قبىج : ٝب سس٘ه اللَّ ٍِ أعظبً اىْبط حقب عيٚ اىَشاة ؟ قبه : 

ٔ )سٗآ ٍسيٌ(  ٍّ  "صٗجٖب" قبىج: ٍِ أعظٌ اىْبط حقب عيٚ اىشجبه ؟ قبه : أ

 

Artinya :  “Dari Aisyah, ia berkata: saya bertanya kepada Rasulullah SAW 

:siapakah orang yang paling besar haknya terhadap perempuan? 

Jawabnya: suaminya .Lalu saya bertnya lagi : siapakan orang 

yang paling besar haknya terhadap laki-laki? Jawabnya: Ibunya” 

(HR.Muslim)
7
 

 

Adapun hadis lainnya dari Aisyah,Sabda Rasulullah SAW: 

                                                 
6
Kewajiban Berbakti Kepada Orang Tua”(On-line), tersedia di: 

http://almanhaj.or.id/2647-kewajiban-berbakti-kepada-orang-tua.html, (08 November  2019) 
7
 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat..., h. 158. 
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ُّ سس٘ه اللَّ صيٚ اللَّ ُْ  عِ عبئشت أ شًا أحََذًا أَ ٍِ ْْجُ آ ْ٘ مُ عيٞٔ ٗسيٌ قبه : "ىَ

شْأَ  ََ شْثُ اىْ ٍَ جِٖبَ"  ٝسَْجُذَ لِأحََذٍ لَأَ ْٗ ُْ حسَْجُذَ ىضَِ سٗآ اىخشٍٞزٙةَ أَ  

Artinya : “Dari Aisyah, Rasulullah SWA berkata: jika aku memerintah 

seseorang unntuk bersujud kepada seseorang, maka aku 

akanpasti memerintahkan seorang perempuan untuk bersujud 

kepadasuaminya”(HR.Tirmidzi)
8
 

 

Menurut Syekh Yusuf al-Qaradhawi dalam kumpulan fatwanya yang 

terangkum dalam kitab Fatawa Mu‟ashirah bahwa memang benar, taat 

kepada orang tua bagi seorang perempuan hukumnya wajib. Tetapi, kewajiban 

tersebut dibatasi selama seorang perempuan itu belum menikah. Jika seorang 

perempuan sudah menikah, seorang istri diharuskan lebih mengutamakan taat 

kepada suami. Selama ketaatan tidak melanggar perintah Agama.
9
 

Akan tetapi, pada masa sekarang ini sering terjadi dilingkungan 

masyarakat seorang istri dihadapkan kepada suatu pilihan antara memenuhi 

hak-hak suami atau berbakti kepada orang tuanya pasca menikah. Mayoritas 

orang tua yang kehilangan anak perempuannya pasca menikah terjadi karna 

adanya beberapa alasan seperti terlalu ikut campur urusan rumah tangga 

anaknya atau mendapatkan suami yang tidak taat kepada Agama dan 

melampaui haknya, karena meraka mempunyai hak yang banyak terhadap 

istrinya.
10

 

Dalam hal ini, penulis menemukan kasus serupa yang terjadi pada 

tahun 2015 di Pariaman. Sebut saja YS 46 tahun, dia bercerita bahwa dia dulu 

                                                 
8
 Ibid., 302. 

9
 Istri Harus Taat Suami atau Orang Tua” (On-line), tersedia di: http://mrepublika-co-

id.cdn.ampproject.org/v/s/m, (16 Maret 2020). 
10

 Adil Fathi Abdullah, Suami Sukses Dalam Rumah Tangga, (Bekasi: Pusat Darul Ilmi, 

2018) 87. 

http://mrepublika-co-/
http://mrepublika-co-/
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pernah bertengkar dengan ibunya dengan alasan ibunya selalu ikut campur 

urusan rumah tangganya, yang mana pada saat itu dia tinggal bersama 

dirumah orang tuanya. Tak tahan akan hal itu, YS pun memutuskan untuk 

pindah dari rumah orang tuanya, dan jarang bertukar kabar dengan orang 

tuanya bahkan sempat juga untuk memutus komunikasi dan berbaikan kembali 

dengan orang tuanya kurang lebih selama 3 tahun.  

Kasus lain yang penulis dapatkan dari artikel disalah satu web yang 

menceritakan tentang anak yang menelantarkan dan membuang orang tuanya 

ke panti jompo di daerah Surabaya. Yang mana anak tersebut beralasan tidak 

memiliki uang yang cukup sehingga tidak mampu untuk merawat orang 

tuanya.
11

 

Dan juga diperkuat lagi oleh data yang peneliti temukan dilapangan, 

tentang kasus anak yang menelantarkan orang tuanya setelah menikah. Kasus 

ini terjadi pada tahun 2015 di Tembilahan. AS (23 tahun), dia menceritakan 

bahwa dulu neneknya pernah ditelantarkan oleh anak-anaknya sejak tahun 

2015 dan hanya orangtua AS sendiri yang masih berusaha untuk 

mengurusnya. Orang tuanya tinggal dan hidup sendirian di kontrakannya. 

Alasan yang membuatnya ditelantarkan oleh anak-anaknya adalah 

dikarenakan keseringannya untuk ikut campur dalam setiap permasalahan 

rumah tangga anak-anaknya.
12

  

                                                 
11

 Hasanah Khusnul, “Puluhan Anak di Surabaya Tega Telantarkan Orang Tuanya “, Ja-

tim.idntimes, 21 Nov 2022, https://jatim.idntimes.com/news/jatim/khusnul-hasana/puluhan-anak-

di-surabaya-tega-telantarkan-orang-tuanya 

12
 AS, Pekanbaru, Wawancara, 18 Juni 20223 
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Atau kasus lain yang terjadi di masyarakat dan dapat kita temui adalah 

kasus-kasus para publik figur di Indonesia. Dan kejadian ini sering terjadi 

diantara mereka dengan bermacam alasan yang hampir sama yaitu terlalu 

banyaknya ikut campur dalam urusan kehidupan rumah tangga anaknya 

setelah menikah atau terlalu megikuti hak suaminya sampai melupakan kedua 

orang tuanya. Salah satu contoh yang di alami oleh salah satu publik figur 

berinisial “AS” (33 tahun).
13

 

Maka dari itu, salah satu alasan dan tujuan penelitian ini dilakukan adalah 

karena adanya latar belakang masalah diatas dengan beberapa permasalahan 

dalam menemukan jawabannya.  Maka dari itu, kasus ini akan penulis bahas 

dalam skipsi yang berjudul: ”BAKTI ANAK PEREMPUAN TERHADAP 

ORANG TUA-NYA SETELAH MENIKAH MENURUT HUKUM 

ISLAM”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan dan supaya lebih terarahnya pelaksanaan 

penelitian ini, maka penulis perlu membatasi masalah dengan batasan: 

bagaimana bakti anak perempuan yang telah menikah kepada orang tua-nya 

menurut hukum Islam dan Alasan mengapa banyak anak perempuan tidak 

berbakti kepada orang tuanya setelah menikah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Setelah melihat permasalahan dari pembahasan masalah diatas, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

                                                 
13

 Susanto Kholisin,” Profil AS, “Artis Cantik yang Pilih Murtad dan Pindah Agama 

Kristen”, https://bandung.viva.co.id/berita-artis/19564-profil-as-artis-cantik-yang-pilih-murtad-

dan-pindah-agama-kristen”, Bandung.viva, 19 April 2023 

https://bandung.viva.co.id/berita-artis/19564-profil-as-artis-cantik-yang-pilih-murtad-dan-pindah-agama-kristen
https://bandung.viva.co.id/berita-artis/19564-profil-as-artis-cantik-yang-pilih-murtad-dan-pindah-agama-kristen
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1. Bagaimana bakti anak perempuan kepada orang tuanya setelah menikah 

menurut hukum Islam? 

2. Mengapa anak perempuan banyak yang tidak berbakti kepada orang 

tuanya setelah menikah? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana bakti anak perempuan 

kepada orang tuanya setelah menikah. 

b. Untuk mengetahui dan memahami mengapa anak perempuan banyak 

yang tidak berbakti kepada orang tuanya setelah menikah. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapakan berguna untuk perkembangan wacana 

hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan pokok masalah 

penelitian. 

b. Memberikan wawasan keilmuan kepada masyarakat tentangketaatan 

seorang anak kepada orang tuanya setelah menikah. 

c. Untuk menyelesaikan tugas akhir peneliti dan mendapat gelar sarjana 

strata satu (1), di Fakultas Syariah dan Hukum pada Jurusan Hukum 

Keluarga. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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BAB I :  Pendahuluan, dalam pembahasan ini meliputi latar belakang, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II  :  Berisi tentang kewajiban anak perempuan kepada orang tua, 

bakti anak kepada orang tua sebelum menikah dan sesudah 

menikah , serta dasar hukum berbakti kepada orang tua. 

BAB III :  Berisi tentang metode penelitian yang meliputi: Jenis penelitian, 

Pendekatan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 

Analisa Data. 

BAB IV  :   Pada bab ini berisi tentang hasil penerapan pelaksanaan bakti 

anak perempuan terhadap orangtuanya setelah menikah dan 

alasan anak perempuan banyak yang tidak berbakti kepada orang 

tuanya setelah menikah. 

BAB V  :  Kesimpulan dan Saran  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kewajiban Anak Perempuan Kepada Orang Tuanya 

1. Bakti Anak Kepada Orang Tuanya Sebelum Menikah 

Perintah kewajiban untuk berbakti kepada kedua orang tua banyak 

ditemukan didalam Al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Dan agama Islam telah 

mengajarkan bagaimana seorang anak diajarkan tentang cara berbakti 

kepada orang tua. Hal tersebut seringkali disebut sebagai birrul walidain. 

Berbakti kepada orang tua di dalam agama Islam merupakan bagian dari 

etika Islam yang menunjukkan sikap birrul walidain. Wajib hukumnya 

bagi seorang anak untuk berbakti kepada orang tua
14

 

Walaupun seandainya kedua orang tuanya sudah meninggal dunia 

atau bahkan kedua orang tuanya berbeda keyakinan dengan anaknya. Bagi 

orang-orang Islam, berbakti kepada orang tua bukan hanya sekedar untuk 

memenuhi tuntunan norma dan etika. Akan tetapi sebagai salah satu cara 

untuk menaati perintah Allah SWT.
15

 

Beberapa hak yang wajib dilakukan oleh anak semasa kedua 

orangtua hidup dan setelah meninggal. antara lain:
16

 

 

 

 

                                                 
14

 Ibrahim Al-Hazimy, “Keutamaan Birrul wa Lidain”, (CV.Qitshi Press), h.3. 
15

 M. Quraish Shihab, “Birrul wa Lidaian”, (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2014), h. 136 
16

 Hofifah Astuti, “Berbakti Kepada Orang Tua Da;am Ungkapan Hadist”, Jurnal Riset 

Agama Volume 1, Nomor 1 (April 2021), h. 53. 
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a. Semasa Hidup 

1) Mentaati Selama Tidak Mendurhakai Allah 

Mentaati kedua orangtua hukumnya wajib atas setiap Mus-

lim. Haram hukumnya mendurhakai keduanya. Tidak diper-

bolehkan sedikit pun mendurhakai mereka berdua kecuali apabila 

mereka menyuruh untuk menyekutukan Allah atau mendurhakai-

Nya. 

Firman-Nya: 

                 

     

Artinya :“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya…” [QS.Lukman/31: 15].
17

 

 

Adapun jika bukan dalam perkara yang mendurhakai Allah, 

wajib mentaati keduanya. Ini termasuk perkara yang paling di-

wajibkan. Oleh karena itu, seorang Muslim tidak boleh men-

durhakai apa saja yang diperintahkan oleh kedua orangtua.
18

 

2) Berbakti dan Merendahkan Hati 

Allah subhanahu wa ta‟ala berfirman: 

           

 

                                                 
17

 Javan Labs, TafsirQ,  “https://tafsirq.com/46-al-ahqaf/ayat-15”, Diakses pada tanggal 

30 Desember 2022. 
18

 Hofifah Astuti, “Berbakti Kepada Orang Tua Da;am Ungkapan Hadist”, Jurnal Riset 

Agama Volume 1, Nomor 1 (April 2021), h. 53. 

https://tafsirq.com/46-al-ahqaf/ayat-15
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Artinya:”Kami perintahkan kepada manusia suapaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya.”[QS.Al Ahqaf/46:15]. 
19

 

Dan Allah subhanahu wa ta‟ala juga berfirman:  

                       

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutu-

kan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah 

kepada dua orang ibu bapak..” [QS.An- Nisaa‟/4:36]
20

 

 

Perintah berbuat baik ini lebih ditegaskan jika usia kedua 

orang tua semakin tua dan lanjut hingga kondisi mereka melemah 

dan sangat membutuhkan bantuan dan perhatian dari anaknya. 

 Firman-Nya: 

                           

                

                    

                      

Artinya:”….dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut da-

lam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya „ah‟ dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka per-

kataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka berdua dengan penuh kasih sayang dan ucap-

kanlah: “Wahai, Rabbku, kasihilah keduanya se-

bagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil.” [QS. Al-Israa‟/17: 23-24].
21

 

 

                                                 
19

Javan Labs, TafsirQ,  “https://tafsirq.com/46-al-ahqaf/ayat-15”, Diakses pada tanggal 

30 Desember 2022. 
20

 Ibit, h. 4 
21

 Tafsir Web, https://tafsirweb.com/37697-surat-al-isra-ayat-23-24.html, Diakses pada 

tanggal 30 Desember 2022. 

https://tafsirq.com/46-al-ahqaf/ayat-15
https://tafsirweb.com/37697-surat-al-isra-ayat-23-24.html
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Di antara bakti terhadap kedua orang tua adalah men-

jauhkan ucapan dan perbuatan yang dapat menyakiti kedua orang 

tua, walaupun dengan isyarat atau dengan ucapan „ah‟. Termasuk 

berbakti kepada keduanya ialah senantiasa membuat mereka ridha 

dengan melakukan apa yang mereka inginkan, selama hal itu tidak 

mendurhakai Allah. Tidak boleh mengeraskan suara melebihi suara 

kedua orang tua atau di hadapan mereka berdua. Tidak boleh juga 

berjalan di depan mereka, masuk dan keluar mendahului mereka, 

atau mendahului urusan mereka berdua.
22

 

3) Meminta Izin Sebelum Berjihad dan Urusan Lainnya 

Izin kepada orang tua diperlukan untuk jihad yang belum 

ditentukan. Seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah dan 

bertanya: “Ya Rasulullah, apakah aku boleh ikut berjihad?” Beliau 

balik bertanya: “Apakah kamu masih mempunyai kedua orang-

tua?” Laki-laki itu menjawab: “Masih.” Beliau bersabda: “Berji-

hadlah (dengan cara berbakti) kepada keduanya.” Hadits lain me-

nyebutkan: Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah dan berkata: 

“Aku datang membai‟atmu untuk hijrah dan aku tinggalkan kedua 

orang tuaku menangisi (kepergianku).” Maka Nabi bersabda: “Pu-

langlah dan buatlah mereka tertawa sebagaimana kamu telah mem-

buat mereka menangis.”
23

 

                                                 
22

 Hofifah Astuti, “Berbakti Kepada Orang Tua Da;am Ungkapan Hadist”, Jurnal Riset 

Agama Volume 1, Nomor 1 (April 2021), h. 54 
23

 Ibid, h. 54. 
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4) Memberikan Harta Kepada Orang Tua Menurut Jumlah yang 

Mereka Inginkan 

Rasulullah pernah bersabda kepada seorang laki-laki ketika 

ia berkata: “Ayahku ingin mengambil hartaku.” Nabi bersabda: 

“Kamu dan hartamu milik ayahmu.” Oleh sebab itu, hendaknya 

seseorang jangan bersikap bakhil (kikir) terhadap orang yang me-

nyebabkan keberadaan dirinya, memeliharanya ketika kecil dan 

lemah, serta telah berbuat baik kepadanya.
24

 

5) Tidak Mencela Orang Tua atau Tidak Menyebabkan Mereka Dice-

la Orang Lain 

Mencela orang tua dan menyebabkan mereka dicela orang 

lain termasuk salah satu dosa besar. Rasulullah bersabda: “Terma-

suk dosa besar adalah seseorang mencela orang tuanya.” Para Sa-

habat bertanya: “Ya Rasulullah, apa ada orang yang mencela orang 

tuanya?” Beliau menjawab: “Ada. Ia mencela ayah orang lain 

kemudian orang itu membalas mencela orang tuanya. Ia mencela 

ibu orang lain lalu orang itu membalas mencela ibunya.”
25

 

b. Setelah Orangtua Meninggal Dunia : 

1) Menshalati Keduanya 

Maksud menshalati disini adalah mendoakan keduanya. 

Yakni, setelah mereka meninggal dunia, karena ini termasuk bakti 

kepada mereka. Oleh karena itu, seorang anak hendaknya lebih ser-

                                                 
24

 Ibid, h. 54. 
25

 Ibid, h. 54. 
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ing mendoakan kedua orangtuanya setelah mereka meninggal da-

ripada ketika masih hidup. Sabda Rasulullah: “Apabila manusia 

sudah meninggal, maka terputuslah amalannya kecuali tiga hal: 

sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang men-

doakan dirinya.”
26

 

2)  Menunaikan Janjinya 

Hendaknya seseorang menunaikan wasiat orang tua dan 

melanjutkan secara berkesinambungan amalan-amalan kebaikan 

yang dahulu pernah dilakukan keduanya. Sebab, pahala akan terus 

mengalir kepada mereka berdua apabila amalan kebaikan yang du-

lu pernah dilakukan dilanjutkan oleh anak-anaknya.
27

 

3)  Memuliakan dan Menyambung Silaturrahmi Kerabat dan Teman-

temannya 

Memuliakan teman dan menyambung silaturrahmi kerabat 

dan teman kedua orangtua juga termasuk berbuat baik kepada 

orang tua. Sabda Rasul: “Sesungguhnya bakti anak yang terbaik 

adalah yang menyambung tali persahabatan dengan keluarga teman 

orangtua setelah mereka meninggal.”
28

 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kewajiban 

serta ketaatan anak kepada orang tuanya baik laki-laki ataupun per-

empuan secara umum itu sama apabila dia belum menikah. Dan 

                                                 
26

 Ibid, h. 55 
27

 Ibid, h. 55 
28

 H. Teguh Triono, pada https://www.kemhan.go.id/renhan/2014/02/21/birrul-waalidain-

berbakti-kepada-orangtua.html, diakses pada tanggal 30 Desember 2022 

https://www.kemhan.go.id/renhan/2014/02/21/birrul-waalidain-berbakti-kepada-orangtua.html
https://www.kemhan.go.id/renhan/2014/02/21/birrul-waalidain-berbakti-kepada-orangtua.html
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apabila telah menikah, maka berbeda pula cara berbaktinya anak 

laki-laki dan perempuan.  

2. Bakti Anak Kepada Orang Tua Setelah Menikah 

Pada dasarnya, berbakti kepada orang tua tetap bisa dilakukan 

sampai kapanpun dan bahkan setelah menikah, memiliki anak atau cucu. 

Namun demikian, bagi anak perempuan setelah menikah maka haknya 

akan beralih kepada suaminya. Berbeda dengan anak laki-laki. Kewajiban 

anak laki-laki terhadap orang tuanya (khususnya ibu) akan terus berlanjut 

walau dia telah memiliki istri. 

a. Bakti anak laki-laki kepada orang tuanya setelah menikah :   

Anak laki-laki masih harus mengabdi kepada ibunya. Allah 

berfirman dalam Al-quran surat Maryam ayat 14, yaitu: 
29

 

                 

Artinya :  “dan sangat berbakti kepada kedua orang tuanya, dan dia 

bukan orang yang sombong (bukan pula) orang yang 

durhaka”. (QS. Maryam : 14)
30

 

 
kewajiban anak laki-laki untuk berbakti kepada ibunya tetap 

berjalan meskipun ia telah menikah. Anak laki-laki harus memper-

hatikan ibunya, memenuhi kebutuhannya dan tentu saja menjalankan 

apa yang disuruh ibunya (selama itu sesuai syariat agama dan tidak 

menyimpang). 

 

                                                 
29

 Ahmad isa Asyur, Berbakti kepada ayah bunda, (Depok: CV. Gema Insani, 2014), 

Cet.Ke-1, h. 4 
30

 Merdeka.com, pada https://www.merdeka.com/quran/maryam/ayat-14, diakses pada 

tanggal  30 Desember 2022 

https://www.merdeka.com/quran/maryam/ayat-14
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1) Menyayangi dengan sepenuh hati 

Bagi anak laki-laki tetap berkewajiban mencintai dan 

menyayangi ibunya melebihi cinta kepada istrinya. Apabila hal ini 

memicu rasa iri di hati istri, cobalah berikan pengertian kepadanya 

bahwa ibu adalah hal yang utama dalam islam. Sebisa mungkin, 

berusahalah menciptakan kedamaian diantara istri dan ibu. Menya-

yangi ibu dengan sepenuh hati juga Allah sebutkan dalam Al-quran 

surat Al-Israa‟ ayat 24, Allah berfirman :  

                 

          

Artinya :  “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 

penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! 

Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua te-

lah mendidik aku pada waktu kecil.”(QS. Al-Israa‟ : 

24).
31

 

 

2) Menghormati dan sopan 

Menghormati juga merupakan kewajiban anak laki-laki ter-

hadap ibunya setelah menikah. Anak diperintahkan untuk bertutuk 

kata yang sopan kepada orang tua. Apabila orang tua melakukan 

kesalahan, seorang anak tidak boleh membentaknya. Ingatkan 

mereka dengan ucapan yang lembut. Dan sebagai suami, bimb-

inglah istrimu untuk turut menghormati ibumu. Sebab bagi seorang 

                                                 
31

 Merdeka.com, pada https://www.merdeka.com/quran/maryam/ayat-14, diakses pada 

tanggal  30 Desember 2022 

https://www.merdeka.com/quran/maryam/ayat-14
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istri, mertua adalah ibunya. Jadi harus dihormati dan disayangi lay-

aknya ibu sendiri. Itulah ciri-ciri istri shalehah. 

3) Bersikap adil terhadap nafkah ibu dan istri 

Islam memang mewajibkan seorang suami untuk menafkahi 

istri secara lahir dan batin. Dan jika kebutuhan pokok istri telah 

tercukupi, suami harus memenuhi kebutuhan ibunya. Ingatlah 

bahwa seorang anak tidak boleh menelantarkan ibunya. 

4) Merawat dengan baik 

Perintah untuk berbuat baik dan merawat orang tua telah di-

tuliskan secara jelas dalam Al-Quran. Sebagai seorang anak, kita 

wajib merawat orang tua yang telah lanjut usia. Jangan malah 

mengirimkannya ke panti jompo. perlakukan orang tua dengan 

baik, sayangi mereka, berikan tempat tinggal yang layak. Apabila 

kondisi mereka sudah lemah dan tidak ada yang merawatnya, co-

balah berbicara dengan istri untuk mengajak orang tua tinggal ber-

sama-sama dalam satu rumah.
32

 

b. Bakti anak perempuan kepada orang tua setelah menikah 

Bagi perempuan yang sudah menikah, memang harus menda-

hulukan bakti kepada suaminya. Suami yang baik itu adalah suami 

yang merasa kalau istrinya tetap mempunyai kewajiban berbakti pada 

ibu dan bapaknya.  

Buya Yahya pernah berkata “karena kewajiban istri lebih besar 

kepada suami dibanding pada orangtuanya, maka ini sebenarnya ada-

                                                 
32

 Semesta Tasbih, pada https://umma.id/post/kewajiban-anak-kepada-ibunya-setelah-

menikah-213622?lang=id, diakses pada tanggal 30 Desember 2022 

https://umma.id/post/kewajiban-anak-kepada-ibunya-setelah-menikah-213622?lang=id
https://umma.id/post/kewajiban-anak-kepada-ibunya-setelah-menikah-213622?lang=id
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lah kesempatan untuk suami yang cerdas, hebat, baik untuk memberi 

kesempatan bahkan memerintahkan istrinya agar berbakti kepada 

bapak ibunya”. Untuk itu, Buya Yahya mengatakan jikalau suami ber-

laku seperti itu, maka suami tersebut adalah jaminannya surga.
33

 

Untuk cara yang dapat dilakukan bagi istri agar bisa berbakti 

kepada orang tua setelah menikah itu sama dengan suaminya, asalkan 

itu semua dapat izin dari suaminya, Misalkan memberikan bantuan fi-

nansial kepada orang tua adalah salah satu ukuran “birrul walidain” 

konkrit menurut ukuran kebanyakan orang tua pada zaman ini, karena 

sangat terasa manfaatnya, olehnya sebagian orang tua mengukur 

kesuksesan anak dan ketaatannya kepada orang tua dengan ukuran ini, 

dan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam memberikan isyarat terkait 

hal ini, ketika seorang sahabat mengadukan ayahnya yang mengambil 

hartanya, beliau bersabda : 

بىلَُ لِأبَِٞلَ ّْجَ أَ  ٍَ َٗ  

Artinya: ”Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu”. (HR Ahmad 

dan dinyatakan hasan lighairihi oleh Syua‟ib Al-Arnauth 

dan dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani).
34

 

 

Hadits diatas bukan justifikasi bagi orang tua untuk 

mengangkangi seluruh harta anaknya, namun maksudnya, diper-

                                                 
33

 Yomanti, pada https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/syiar/pr-592877787/benarkah-

saat-menikah-kewajiban-anak-berbakti-terhadap-orang-tua-sudah-tak-ada-begini-kata-buya-

yahya?page=2, diakses pada tanggal  30 Desember 2022. 
34

 Abi Abdul Jabbar, pada https://www.madaninews.id/6323/berbakti-kepada-orang-tua-

setelah-menikah.html, diakses pada tanggal  30 Desember 2022 

https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/syiar/pr-592877787/benarkah-saat-menikah-kewajiban-anak-berbakti-terhadap-orang-tua-sudah-tak-ada-begini-kata-buya-yahya?page=2
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/syiar/pr-592877787/benarkah-saat-menikah-kewajiban-anak-berbakti-terhadap-orang-tua-sudah-tak-ada-begini-kata-buya-yahya?page=2
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/syiar/pr-592877787/benarkah-saat-menikah-kewajiban-anak-berbakti-terhadap-orang-tua-sudah-tak-ada-begini-kata-buya-yahya?page=2
https://www.madaninews.id/6323/berbakti-kepada-orang-tua-setelah-menikah.html
https://www.madaninews.id/6323/berbakti-kepada-orang-tua-setelah-menikah.html
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bolehkan bagi orangtua untuk mengambil sesuatu dari harta anaknya 

sesuai dengan kebutuhan primernya yang tidak memberatkan anaknya. 

Dan para ulama kita mengisyaratkan makna ini di dalam buku-

buku mereka, As-Safaariini mengutip dari Abu Laith As-Samarqandi 

bahwa beliau mengatakan:”Diantara hak seorang bapak kepada anak-

nya adalah memberinya makan jika butuh kepada makanan, dan mem-

belikan baju jika sang anak memiliki kemampuan”.
35

 

Oleh karena itu, jika memiliki kelebihan harta dan orang tua 

membutuhkan uluran tangan untuk kehidupan mereka, maka sangat di-

anjurkan untuk memberikan kelebihan harta tersebut kepada mereka. 

Namun jika penghasilan hanya cukup untuk menafkahi keluar-

ga, maka kita dapat mencari cara yang lain untuk berbakti kepada 

orang tua, sebab pintu-pintu untuk berbakti kepada mereka terbuka 

lebar, dan caranya-pun sangat banyak. 

 

c. Perbedaan Bakti Anak Perempuan Sebelum dan Sesudah Menikah 

Bagi anak perempuan dalam hal berbakti kepada orang tuanya tid-

aklah berbeda dengan cara baktinya dengan anak laki-laki. Akan tetapi, 

Anak perempuan pada saat dia belum menikah segala tanggung jawabnya 

dan waktu yang ia miliki adalah milik orang tuanya terutama ayahnya. 

Lain halnya dengan anak laki-laki yang mana sebelum atau sesudah meni-

                                                 
35
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kah dia akan terus bertanggung jawab atas orangtuanya. Sedangkan anak 

perempuan apabila dia telah menikah maka akan berpindah tanggung ja-

wabnya kepada suaminya dan waktu yang dimiliki anak perempuan tidak 

sebanyak saat sebelum menikah.  

Anak perempuan akan menjadikan suaminya sebagai prioritas 

dibandingkan orang tuanya. Sedangkan anak laki-laki tetap prioritas peta-

ma adalah ibunya, bapaknya kemudian barulah istrinya.  

Maka ketika ijab Kabul diucapkan “Sah”, seketika itu tanggung 

jawab atas anak perempuan berpindah kepada suaminya. Karena suami 

adalah pemimpin keluarga dan istri haruslah taat kepada suaminya.
36

 

 

d. Dasar Hukum Bakti Anak Kepada Orang tua 

Islam telah mengatur hak dan kewajiban setiap anggota 

keluarga dengan kadar kemampuannya masing-masing. Menjalankan 

hak dan kewajiban dengan selaras dan harmonis tanpa harus 

mengurangi hak atau kewajiban antar sesama anggota keluarga, 

dijelaskan dalam firman Allah: 

                      

                          

                         

                                                 
36
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Blogspot.com, http://anggsiregar.blogspot.com/2017/04/menjadi-anak-perempuan-bakti-
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Artinya :  “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sem-

purna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan paka-

ian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang 

ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan anta-

ra keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 

kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”(QS. 
Al-Baqarah Ayat 233)

37
 

 

Dari ayat diatas menerangkan bahwa islam sangat menjunjung 

tinggi hak dan kewajiban anatara anggota keluarga, anatara ayah, ibu 

dan anak. Hubungan ayah dengan anak-anaknya, ayah cenderung lebih 

melindungi anak-anaknya bakan terkadang sangat mencintainya. 

Namun sebaliknya anak saat dewasa kurang memperhatika ayahnya, 

jadi seolah-olah hanya memebentuk generasi penerus, bukan memberi 

balasan yang baik pada generasi yang lalu (Ahmad Shalaby:2001)
38

. 

Tidak hanya itu hubungan anak dengan ibu juga diatur dalam Al-

Qur‟an, bahkan anak dilarang menolak perintah baik dari kedua orang 

                                                 
37

 Surat Al-Baqarah ayat 233(On-line), tersedia di : https://www.liputan6.com/quran/al-

baqarah/233, Diakses pada tanggal 30 Desember 2022. 
38
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tuanya. Anak harus penuh kasih terhadap kedua orang tuanya seperti 

firman Allah : 

                           

                               

                      

                         

      

Artinya :  “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah 

payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 

adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah 

dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia 

berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 

kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 

yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 

kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 

cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri,” (QS. Al-Ahqaf: 15)

39
 

 
 

Dari uraian ayat tersebut, jelas bahwa perilaku anak dalam 

melakukan kewajiban memuliakan dan berbuat baik pada kedua orang 

tua banyak di terang dalam Al-Qur‟an dan ditegaskan dalam hadist 

Nabi. Kewajiban ini bersifat universal dan kompleks dan tidak dapa di 

pisakan satu sama lain, bahkan anak diharuskan berbuat lebih dari itu, 

mencurahkan semua kasih sayang, berbuat lemah lembut ketika bertu-

                                                 
39
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tur  kata, serta mengucapakan kata-kata yang baik dan melayani ayah 

dan ibu dengan penuh keikhlasan. Karna selama kita berbakti kepada 

kedua orang tua dan orang tua ridho atas apa yang telah kita lakukan 

terhadap meraka, maka Allah juga akan meridhoi kita dengan segala 

karunianya.
40

 

 Dan ini dikatakan dalam Hadist Nabi SAW, yaitu : 

ِْٝ اىِذَ َ٘ ِ فِٜ سَخَطبىَْ سَخَطُ اَللَّه َٗ   ِِ ْٝ اىِذَ َ٘ ِ فِٜ سِضَب اىَْ  سِضَب اَللَّه

 
Artinya:  “Ridho Allah SWT bergantung dari ridho kedua orang tua 

dan kemurkaan Allah SWT bergantung dari kemurkaan 

orang tua,”(HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim)
41

 
 

Seorang anak, meskipun telah berkeluarga, tetap wajib berbakti 

kepada kedua orang tuanya. Kewajiban ini tidaklah gugur bila 

seseorang telah berkeluarga. Namun sangat disayangkan, betapa ban-

yak orang yang sudah berkeluarga lalu mereka meninggalkan 

kewajiban ini. Mengingat pentingnya masalah berbakti kepada kedua 

orang tua, maka masalah ini perlu dikaji secara khusus. 

Jalan yang haq dalam menggapai ridha Allah „Azza wa Jalla 

melalui orang tua adalah birrul walidain. Birrul walidain (berbakti 

kepada kedua orang tua) merupakan salah satu masalah penting dalam 

Islam. Di dalam Al-Qur‟an, setelah memerintahkan manusia untuk ber-

                                                 
40
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tauhid, Allah „Azza wa Jalla memerintahkan untuk berbakti kepada 

orang tuanya. 

Seperti tersurat dalam surat al-Israa‟ ayat 23-24, Allah Ta‟ala 

berfirman: 

                             

                   

                  

               

 
Artinya :  “Dan Rabb-mu telah memerintahkan agar kamu jangan 

beribadah melainkan hanya kepada-Nya dan hendaklah 

berbuat baik kepada ibu-bapak. Jika salah seorang di an-

tara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 

kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah, „Ya Rabb-ku, sayangilah keduanya se-

bagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu 

kecil.” [Al-Israa‟/17 : 23-24]
42

 

 

Menurut Ibnu „Athiyah, kita juga wajib mentaati keduanya da-

lam hal-hal yang mubah (yang diperbolehkan syari‟at), dan harus 

mengikuti apa-apa yang diperintahkan keduanya dan menjauhi apa-apa 

yang dilarang (selama tidak melanggar batasan-batasan Allah „Azza 

wa Jalla). 

                                                 
42
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B. Penyebab Anak Perempuan Tidak Berbakti Kepada Orang Tuanya 

Setelah Menikah 

Berbakti kepada kedua orang tua sudah kewajiban bagi setiap anak 

yang terlahir ke dunia ini, bukan hanya dalam ajaran agama islam saja yang 

mewajibkan untuk setiap anak agar berbakti kepada kedua orang tuanya, 

namun di semua ajaran agama pastinya akan mengajarkan agar setiap anak 

yang terlahir kedunia ini untuk selalu berbakti kepada kedua orang tuanya, 

karena wasilah kedua orang tuanyalah seorang anak bisa terlahir ke dunia ini. 

Perintah berbakti kepada kedua orang tua adalah salah satu tingkatan ibadah 

yang tinggi lagi mulia setelah perintah untuk selalu beribadah kepada Allah 

SWT dan tidak menyekutukan-Nya. 

Namun hal ini tidak semua orang bisa menerapkannya, ada juga 

sebagian dari kita yang bahkan sampai melupakan orang tuanya ketika ia telah 

menikah. Sehingga setelah menikah maka iapun sibuk dan terlena dengan istri 

atau suaminya hingga melupakan kedua orang tuanya. Kemudian setelah itu 

yang mereka dapatkan hanyalah anak mereka melupakan mereka, melalaikan 

mereka, bahkan terkadang sang anak lebih taat kepada suami atau istrinya dari 

pada kedua orang tuanya. Bahkan terkadang sang anak rela untuk 

meremehkan  dan menghina kedua orang tuanya untuk menyenangkan suami 

atau istrinya, bahkan sampai-sampai ada yang mengusir kedua orang tuanya 

demi menyenangkan istrinya, bahkan orang yang telah terbalik fitrohnya 

terkadang sampai memukul orang tuanya. Ini jelas merupakan bentuk durhaka 
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kepada orang tua, namun betapa banyak orang yang melakukannya tidak 

merasakannya.
43

 

Maka dari itu, penulis akan menjelaskan apa penyebab dan yang 

menjadi alasan mengapa anak perempuan banyak yang lupa kepada orang 

tuanya setelah menikah, sebagai berikut: 

1. Perubahan Prioritas 

Pernikahan mengubah prioritas anak perempuan karena berada di 

ambang pintu kehidupan baru. Dan pastinya orangtua tak menjadi yang 

pertama lagi. Hal ini secara bertahap akan memengaruhi hubungan anak 

dan orangtuanya setelah menikah.
44

 

Karena mengapa demikian? Alasannya adalah ketika anak 

perempuan menikah maka prioritas ketaatannya adalah suami bukan lagi 

orang tuanya. Memang benar, taat kepada orang tua bagi seorang perempuan 

hukumnya wajib. Tetapi, kewajiban tersebut dibatasi selama yang 

bersangkutan belum menikah. Bila sudah berkeluarga, seorang istri 

diharuskan lebih mengutamakan taat kepada suami. Selama ke taatan itu 

masih berada di koridor syariat dan tak melanggar perintah agama.  

Kecuali ada hal yang mendesak untuk memprioritaskan orang 

tuanya dulu baru suaminya. Seperti orang tua yang sakit dan tidak bisa 
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untuk merawat diri mereka sendiri, maka istri boleh memprioritaskan 

orang tuanya terlebih dahulu.  

Berkaitan dengan hal ini, sahabat Abu Hurairah meriwayatkan: 

 ٌَ ّْفُ  سَغِ هٌ  أَ ٌَ  ثُ ّْفُ  سَغِ هٌ  أَ ٌَ  ثُ ّْفُ  سَغِ ِْ  قِٞوَ  .« أَ ِ  سَسُ٘هَ  ٝبَ ٍَ ِْ  » قبَهَ  اللَّه ِٔ  أدَْسَكَ  ٍَ ْٝ َ٘  أبََ

ْْذَ  ب اىْنِبشَِ  عِ ََ ْٗ  أحََذَُٕ ب أَ ََ ِٖ ْٞ ٌْ  مِيَ  اىْجَْهتَ  ٝذَْخُوِ  فيََ

Artinya: ” Sungguh merugi, sungguh merugi, sungguh merugi”. “Siapa, 

wahai Rasulullah?” tanya seorang sahabat. Rasulullah lalu 

bersabda: “Yaitu orang yang menemui orang tuanya, ketika 

salah satunya atau keduanya, dalam keadaan lanjut usia lalu 

tidak masuk surga”.(HR. Bukhari).
45

 

 

2. Hubungan Dan Tanggung Jawab Baru 

Setelah anak perempuan menikah, maka Ini adalah waktu untuk 

fokus menjadi yang terbaik dalam menjaga hubungan barunya. Tanpa 

disadari, ada pergeseran dalam hubungan orangtua dan anak setelah 

menikah. Yang sebelumnya sibuk dengan orang tuanya, 

ketika menikah ikut dengan suaminya dan mulai punya kehidupan yang 

berbeda. Dia memahami bahwa orangtuanya telah melaksanakan 

kewajibannya. Suami menerima serah terima jabatan dari ayahnya bahwa 

akan menjadi imam bagi anaknya. Si perempuan ketika sudah tinggal 

dirumah suami mulai ada tanggung jawab tambahan. Ada beberapa hal 

yang berubah, kewajiban perempuan bakti kepada orangtuanya terbatas 

dengan kewajiban dia untuk berbakti kepada suaminya.  

Nabi SAW bersabda:  

                                                 
45
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ّْظشُِٛ َِ  ا ْٝ ّْجِ  أَ ُْْٔ  أَ ٍِ ،  ُ ّبَسُكِ  جَْهخلُِ  فئَِّهٔ َٗ 
Artinya: ” Perhatikan kedudukanmu bagi suamimu, karena 

sesungguhnya ia adalah surgamu atau nerakamu.” [HR. An-

Nasaai dalam As-Sunan Al-Kubro dari Hushain bin Mihshon 

radhiyallaahu‟anhu, Shahihut Targhib: 1933].
46

 

 

3. Berkurangnya Waktu 

Anak perempuan ketika sudah menikah, waktu untuk melayani 

orang tuanya tidak akan sama seperti saat dia belum menikah. Karena, 

anak perempuan akan lebih sibuk dengan keluarga barunya, lebih sibuk 

berbakti kepada suaminya suami adalah prioritas utama dalam 

melaksanakan baktinya.   

Meski demikian, kewajiban menaati suami bukan berarti harus 

memutus tali silaturahim kepada orang tua atau mendurhakai mereka. 

Seorang suami dituntut mampu menjaga hubungan baik antara istri dan 

keluarganya. Ikhtiar itu kini dengan kemajuan teknologi bisa diupayakan 

sangat mudah. Menyambung komunikasi dan hubungan istri dan keluarga 

bisa lewat telepon, misalnya. 

Hal ini telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam sebuah hadist 

yang diriwayatkan oleh Abu Ayyub Al-anshari: 

َ  حعَْبذُُ  ِٔ  حشُْشِكُ  لَ  اللَّه ْٞئبً، بِ ٌُ  شَ حقُِٞ لاةََ، َٗ حؤُْحِٜ اىصه مَبةَ، َٗ حصَِوُ  اىضه َٗ  ٌَ حِ  رَسَْٓ  اىشه
   

Artinya:” "Beribadahlah pada Allah SWT dengan sempurna jangan syirik, 

dirikanlah sholat, tunaikan zakat, dan jalinlah silaturahmi 

dengan orangtua dan saudara." (HR Bukhari).
47
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 Rasulullah SAW juga menegaskan bagi siapa saja yang 

memutuskan silaturahminya kepada orang tuanya dan kepada kerabat-

kerabatnya maka mereka terancam dosa dan akan mendapatkan balasan 

dari Allah SWT. 

ب ٍَ  ِْ ّْبٍ  ٍِ ُْ  أجَْذَسُ  رَ وَ  أَ ُ  ٝعَُجِّ ِٔ  حعََبىَٚ اللَّه ّْٞبَ فِٜ اىْعُقُ٘بتََ  ىصَِبحِبِ عَ  - اىذُّ ب ٍَ  فِٜ ىَُٔ ٝذَهخِشُ  ٍَ

ثْوُ  - اٟخِشَةِ  ٍِ  ِٚ قطَِٞعَتِ  اىْبغَْ َٗ  ٌِ حِ  اىشه

Artinya:‟ "Tidak ada dosa yang lebih pantas disegerakan balasannya bagi 
para pelakunya di dunia -bersama dosa yang disimpan untuknya 

di akhirat- daripada perbuatan zalim dan memutus 

silaturahmi." (HR Abu Daud).
48

 

 

4. Mandiri 

Sebelum menikah, anak perempuan mungkin bergantung dengan 

orangtuanya untuk segala sesuatunya. Tapi, setelah menikah semua akan 

berubah dan tak bergantung lagi dengan orangtuanya. Ini juga termasuk 

alasan yang membuat anak perempuan jauh dari orangtunya. 

Syekh Yusuf al-Qaradhawi dalam kumpulan fatwanya yang ter-

angkum di Fatawa Mu'ashirah bahwa memang benar taat kepada orang tua 

bagi seorang perempuan hukumnya wajib. Tetapi, kewajiban tersebut di-

batasi selama yang bersangkutan belum menikah.
49

 

Bila sudah berkeluarga, seorang istri diharuskan lebih mengutamakan 

taat kepada suami. Selama ketaatan itu masih berada di koridor syariat dan 

tak melanggar perintah agama. 
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Oleh karena itu, imbuh Syekh Yusuf, kedua orang tua tidak diperke-

nankan mengintervensi kehidupan rumah tangga putrinya. Termasuk, mem-

berikan perintah apa pun kepadanya. Bila hal itu terjadi, merupakan kesala-

han besar. 

Pascamenikah, saat itu juga anaknya telah memasuki babak baru, 

bukan lagi di bawah tanggungan orang tua, melainkan menjadi tanggung ja-

wab suami. Allah SWT berfirman:  

 اىشجبه ق٘اٍُ٘ عيٚ اىْسبء بَب فضو اللَّ بعضٌٖ عيٚ بعض ٗبَب أّفق٘ا ٍِ أٍ٘اىٌٖ

Artinya:‟Para lelaki adalah pemimpin bagi para wanita, sesuai apa yang 

Allah karuniakan kepada mereka, dan karena mereka 

(diwajibkan) memberi nafkah dari harta mereka” (QS. An Nisa: 

34).
50

 

 

5. Suami Yang Tidak Baik 

Suami yang memberi nafkah, membelikan rumah, kendaraan,  

memenuhi segala kebutuhan hidup mungkin ada banyak, namun be-

rapa banyak yang ingat kewajibannya untuk mengajarkan ilmu aga-

ma pada istri dan anak-anaknya? 

Padahal, hal tersebut sudah menjadi kewajiban suami untuk 

memelihara diri dan keluarga yang dipimpinnya dari perihnya azab 

kubur dan siksa neraka. 

Allah ta‟ala berfirman: 
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wanita-menafkahi-orang-tuanya.html. 
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Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.”(QS. At-Thamrin: 6).
51

 

 

Maka, suami diminta untuk tidak mengabaikan hal ini, karena 

kepemimpinannya akan diminta dipertanggungjawabkan. Hendaklah 

suami mengajarkan agama kepada istrinya, baik dilakukan sendiri 

atau melalui perantara seperti menghadiahkan buku-buku tentang Is-

lam, mendiskusikannya, mengajak istri menghadiri ke majelis-

majelis ilmu, dan lain sebagainya.52 

Maka dari itu, pentingnya untuk suami belajar agama agar bisa 

menjadi contoh dan teladan yang baik untuk keluarganya. Karena dizaman 

sekarang banyak suami ataupun istri yang menjauh dari orang tuanya han-

ya karna menuruti kemauan istri ataupun suaminya, sehingga mereka ter-

lena dan menjadi durhaka terhadap orang tunya. 

C. Tinjauan Terhadap Penelitian Terdahulu 

                                                 
51
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52

 Fia Afifah,”5 Kesalahan Suami Terhadap Istri Menurut Islam”, Orami.co.id, 2 
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Penelitian terhadap permasalahan yang penulis kemukakan sebe-

lumnya sudah ada skripsi yang membahas mengenai hal ini. Namun pokok 

pembahasannya berbeda dengan yang penulis bahas, yaitu: 

1. Mita Maulani, Mahasiswa Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri 

Raden Intan tahun 2021 telah menulis skripsi yang berjudul “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP BAKTI SEORANG ANAK PEREMPUAN 

KEPADA ORANG TUANYA PASCA MENIKAH (Studi Pendapat Pengu-

rus Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) UIN Raden Intan Lampung)”. 

Penulis skripsi ini membahas masalah Konsep Birrul walidain, yang mana 

berbakti kepada orang tua adalah wajib hukumnya baik itu untuk anak 

laki-laki ataupun perempuan. Dan dalam rumah tangga dibutuhkan relasi 

yang ideal sehingga terciptanya Perspektif  kesetaraan gender. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa Islam menekankan kepada manusia teru-

tama suami istri dalam rumah tangga untuk dapat mengaktualisasikan dan 

mendedikasikan diri untuk pembangunan keluarga dilakukan oleh laki-laki 

atau perempuan dari perbuatan kekhilafan dan ideal, harmonis, saling 

menghormati, sesuai peran dan fungsinya. Sehingga menemukan prinsip 

keadilan dan kesetaraan genderberlandaskan pada prinsipprinsip ajaran Is-

lam, bukan bentuk sistem marginalisai, subordinat, stereotype dan violence 

terhadap perempuan yang dibentuk oleh kultur sosial budaya yang dicip-

takannya. 

2. Dody Angie Romadhon, Mahasiswa Fakultas Syari‟ah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2022 dengan judul ”ANALISIS 
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HUKUM ISLAM TERHADAP ISTRI YANG MEMBERI NAFKAH KEPA-

DA ORANG TUA (Studi di Desa Bandar Sakti Kecamatan Terusan Nunyai 

Kabupaten Lampung Tengah)”. Menjelaskan bahwa Analisis hukum Islam 

terhadap istri yang memberi nafkah kepada orang tua berkaitan dengan 

penetapan hukum wajib tentang nafkah anak terhadap orang tua oleh para 

ulama Mazhab, yaitu Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan Hanbali merujuk 

kepada dalil-dalil yang terdapat pada dua sumber hukum pokok yaitu Al-

Qur‟an dan sunnah. Kemudian apabila suami tidak mengetahui atau tidak 

ridho maka pemberian yang dilakukan oleh istri kepada orang tuanya men-

jadi tidak boleh atau haram. Sehingga menurut analisis hukum Islam hal 

ini tidak sesuai jika nafkah yang diberikan istri kepada orang tuanya tanpa 

sepengetahuan atau tanpa ridho suaminya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

itu di dasarkan pada ciri-ciri ke ilmuan, yairu rasional, empiris, dan sistematis. 

Rasional berarti kegiatan penelitian itu di lakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia dan penelitian yang 

menggunakan teori. Empiris berarti cara-cara yang di lakukan itu dapat 

diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang di gunakan. Sistematis berarti proses yang di 

gunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah yang bersifat 

logis.
53

 Dengan demikian metode di jadikan sebagai landasan agar penelitian 

menemukan hasil yang maksimal.  

Penelitian yang dilakukan dengan beberapa metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis seperti 

manuskrip, buku, majalah, surat kabar dan dokumen lainnya.
54

 Penelitian 

ini juga disebut Penelitian hukum normatif (legal research) biasanya hanya 

                                                 
53
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2019), Ed. Ke-2, Cet. Ke-1, h.2. 
54

 Rahmadi, “Pengantar Metidologi Penelitian” (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), Cet.  

Ke-1, h.15. 
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merupakan studi dokumen, yakni menggunakan sumber bahan hukum 

yang berupa peraturan perundang-undangan, keputusan atau ketetapan 

pengadilan, kontrak atau perjanjian atau akad, teori hukum, dan pendapat 

para sarjana. Nama lain dari penelitian hukum normatif adalah penelitian 

hukum doktrinal, juga disebut sebagai penelitian pustaka atau studi 

dokumen. Disebut sebagai penelitian pustaka ataupun studi dokumen, 

disebabkan penelitian ini lebih banyak di lakukan terhadap data yang 

bersifat sekunder yang ada di perpustakaan.
55

 

2. Pendekatan Penelitian. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti yaitu 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualtitatif adalah yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
56

  

Artinya data-data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 

melainkan data tersebut berdasarkan buku-buku, majalah, surat kabar dan 

dokumen lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan penelitian kualitatif 

adalah ingin mengkaji, mendeskripsikan dan menganalisis bakti anak 

perempuan terhadap orang tuanya setelah menikah dan apa penyebab tidak 

berbakti anak perempuan kepada orang tua setelah menikah. 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik mengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
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 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University Press, 2020),  
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56
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
57

 Jenis 

data yang di gunakan dalam penulisan ini terdiri dari bahan primer dan 

bahan sekunder. 

a. Bahan Primer 

Bahan primer adalah bahan yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama. Pada Penelitian ini, yang menjadi bahan primer yaitu 

sebagai berikut: 

1) Al-Quran dan Hadist 

2) Ahmad Isa Asyur, “Berbakti Kepada Ayah Bunda” (Depok: Gema 

Insani, 2014). 

3) Abdul Aziz bin Muhammad As-Shadhan, ”Rambu-Rambu Berbakti 

Kepada Orang Tua” (Yogyakarta: At-Tazkirah.blogspot.com) 

4) Abdul Aziz bin Fathi As-Sayyid Nada,  “Berbakti kepada kedua 

orang tua(Terjemahan dari kitab Birul 

Walidain),(Islamhouse.com, 2009). 

5) M. Quraish Shihab, “Birrul Walidain” (Tangerang Selatan: Lentera 

Hati, 2014). 

6) Muhammad Al-Fahham, “Berbakti Kepada Orang Tua 

(Terjemahan dari Kitab Sa‟adah Al-Abna Fii Birr Al-Ummahat wa 

Al-Aba‟)” (Yogyakarta: Daar Al-Basya‟ir, 2017). 
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Ilmu Group, 2020), Cet. Ke-1, h.120. 
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b. Bahan Sekunder 

Bahan sekunder adalah bahan yang bersifat membantu atau 

menunjang dalam melengkapi serta memperkuat data. Pada penelitian 

ini, yang menjadi bahan Sekunder sebagai berikut: 

1) Buku-buku Fiqih 

2) Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan permasalahan 

3) Artikel-artikel atau sumber bacaan yang ada di internet. 

 

B. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian 

yang sangat menentukan ke tepatan dan ke sahihan hasil penelitian.
58

 Analisis 

menggunakan pendekatan berfikir dengan metode analisis Induktif yang 

merupakan cara berpikir di mana di tarik kesimpulan umum dari berbagai 

kasus yang bersifat individual, selain itu metode induksi ialah cara 

penanganan terhadap suatu objek tertentu dengan jalan menarik kesimpulan 

yang bersifat umum atau bersifat lebih umum berdasarkan atas pemahaman 

atau pengamatan terhadap sejumlah hal yang bersifat khusus. Metode ini 

digunakan untuk memperkuat pendapat yang bersifat umum dengan 

menganalisis pendapat yang di kemukakan oleh beberapa tokoh. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian tentang Bakti Anak Perempuan Kepada 

Orang Tuanya Setelah Menikah Menurut Hukum Islam maka dapat  di ambil 

kesimpulan sebagai berikut sebelumnya, maka dalam bab ini penulis akan 

menarik kesimpulan sesuai  dengan pokok permasalahan:  

1. Bakti anak perempuan kepada orang tuanya setelah menikah tetaplah 

wajib. Adapun mana yang harus didahulukan antara berbakti kepada orang 

tua atau kepada suami  mayoritas berpendapat untuk mendahulukan 

kepada suami jika dalam kondisi yang normal. Namun apabila dalam 

kondisi tertentu semisal orang tua dalam keadan sakit atau karna telah 

menua susah untuk melakukan aktivitasnya sendiri maka bakti kepada 

orang tua didahulukan. Dan ada baiknya bakti kepada keduanya berjalan 

seimbang.  

2. Sebagai seorang anak, tak sepantasnya untuk melukai perasaan orang tua 

karena adanya orang tualah kita sebagai anak terlahir ke dunia, maka 

balaslah semua kebaikan mereka dengan meningkatkan kebaktian sebagai 

anak kepada orang tua, merawat mereka ketika mereka telah lanjut usia, 

jangan pernah mengabaikan mereka ataupun menelantarkan mereka, 

bersikap yang baik dan lemah lembut kepada mereka, sayangi mereka 

sebagaimana mereka telah menyayangi dan mendidik kita dari kecil 

hingga dewasa.  
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3. Adapun alasan mengapa banyak anak perempuan tidak berbakti kepada 

orang tuanya ssetelah menikah adalah dikarenakan seringnya ikut campur 

tangan orang tua dalam urusan masalah rumah tangganya sehingga itu 

menjadikan alasan yang jelas. Terkadang intervensi dari orang tua atau 

mertua yang memperkeruh konflik dalam urusan rumah tangganya. Jika 

orang tua sudah terlanjur melakukan intervensi dalam masalah rumah 

tangga, maka perlu dilihat terlebih dahulu. Jika saran dan masukan orang 

tua sesuai dengan tuntunan syariat atau memberikan saran terbaik sebagai 

solusi dalam permasalahan rumah tangga anaknya, maka hendaknya ditaati 

dan coba untuk didengar. Namun, jika tidak sesuai dengan tuntunan syariat 

atau membahayakan bagi rumah tangga anaknya, maka tidak wajib ditaati. 

 

B. Saran 

Dari penelitian diatas, maka penulis akan menguraikan beberapa saran 

dari hasil penelitian saat ini sebagai berikut: 

1. Sebagai penulis saya berharap kepada seluruh anak perempuan terutama 

yang telah menjadi seorang istri agar tetap terus berbakti kepada orang 

tuanya walau  telah menikah. Karena berbakti kepada orang tua tidak akan 

terputus sampai akhir hayat. Dan berbakti kepada orang tua termasuk 

kedalam salah satu amalan yang besar pahalanya. 

2. Walaupun keutamaan bagi istri adalah berbakti kepada suaminya, akan 

tetapi itu tidak menjadi alasan untunknya menjauh dari orangtunya. 

Apabila mendapat suami yang baik dan paham dengan agama, maka tidak 

akan terjadi hal-hal yang akan membuat istri menjauhi orangtunya, maka 
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sebaliknya apabila suami tidak paham dengan agama dan tidak bisa 

menjadi pembimbing yang benar dalam keluarganya, maka akan timbullah 

hal-hal yang membuat suami atau istri durhaka kepada orang tuanya.  
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